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BAB III 

DESKRIPSI TERHADAP PRAKTIK KAFA<LAH DI BMT UGT SIDOGIRI 

CABANG LARANGAN SIDOARJO  

 

A. Gambaran umum BMT UGT Sidogiri cabang Larangan Sidoarjo  

1. Sejarah Berdirinya 

Koperasi BMT Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri disingkat ‚BMT 

UGT Sidogiri‛ mulai beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H atau 6 

Juni 2000 M. di Surabaya dan kemudian mendapatkan badan Hukum Koperasi 

dari Kanwil Dinas Koperasi PK dan M Propinsi Jawa Timur dengan SK 

Nomor: 09/BH/KWK.13/VII/2000 tertanggal 22 Juli 2000. 

BMT UGT Sidogiri didirikan oleh beberapa orang yang berada dalam 

satu kegiatan Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri (Urusan GT PPS) 

yang di dalamnya terdapat orang-orang yang berprofesi sebagai guru dan 

pimpinan madrasah, alumni Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dan para 

simpatisan yang menyebar di wilayah Jawa Timur. 

Sudah satu dasa warsa Koperasi BMT UGT Sidogiri berdiri dan 

menapakkan kakinya didalam dunia perekonomian islam di Indonesia. Dan 

tentu cukup banyak pengalaman, rintangan dan hambatan yang sudah dialami. 

Akan tetapi alhamdulillah, koperasi BMT UGT Sidogiri hingga kini masih 

tetap eksis bahkan lebih maju dan berkembang dari tahun-tahun sebelumnya. 
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Usaha ini diawali oleh keprihatinan Bapak KH. Nawawi Thoyib ( Alm ) 

pada tahun 1993 akan maraknya praktek-praktek renten di Desa Sidogiri, maka 

beliau mengutus beberapa orang untuk mengganti hutang masyarakat tersebut 

dengan pola pinjaman tanpa bunga dan alhamdulillah program tersebut bisa 

berjalan hampir 4 tahun meskipun masih terdapat sedikit kekurangan dan 

praktek renten masih belum punah. Dari semangat dan tekad itulah para pendiri 

Koperasi yang pada waktu itu dimotori oleh Ust H. Mahmud Ali Zain bersama 

beberapa Asatidz Madrasah ingin sekali meneruskan apa yang menjadi 

keinginan Bapak KH. Nawawi Thoyib ( Alm ) agar segera terwujud lembaga 

yang diatur rapi dan tertata bagus. Seperti dawuhnya Sayyidina Ali R.A. 

bahwa ‛ Suatu kebaikan yang tidak diatur secara benar akan terkalahkan oleh 

Keburukan yang terencana dan teratur ‛ 

Pada tahun 1996 di Probolinggo, tepatnya di Pondok Pesantren Zainul 

Hasan Genggong sedang berlangsung acara seminar dan sosialisasi tentang 

Konsep Simpan Pinjam Syariah yang dihadiri oleh KH. Nur Muhammad 

Iskandar SQ dari Jakarta sebagai ketua Inkopontren, DR. Subiakto 

Tjakrawardaya Menteri Koperasi dan DR. Amin Aziz sebagai ketua PINBUK 

(Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) Pusat. Kemudian Ust H. Mahmud Ali Zain 

mengajak teman-teman asatidz untuk mengikuti acara tersebut. Tidak hanya 

berhenti disitu saja, namun dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi tentang 

perbankan syariah di Pondok Pesantren Sidogiri yang dihadiri oleh Direktur 

utama Bank Mu'amalat Indonesia Bapak H. Zainul Bahar yang dilanjutkan 
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dengan pelatihan BMT dengan mengirim 10 orang untuk mengikuti acara 

tersebut selama 6 hari. Maka dari panduan dan materi yang telah disampaikan 

itulah para Asatidz yang terdiri dari Ust H. Mahmud Ali Zain (saat itu sebagai 

Ketua Kopontren Sidogiri), M. Hadlori Abd. Karim (saat itu sebagai Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Sidogiri), A. Muna’i Achmad (saat itu 

sebagai Wk. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Sidogiri), M. 

Dumairi Nor (saat itu sebagai Wk. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Pondok 

Pesantren Sidogiri) dan Baihaqi Ustman (saat itu sebagai TU Madrasah 

Ibtidaiyah Pondok Pesantren Sidogiri) serta beberapa pengurus Kopontren 

Sidogiri yang terlibat, berdiskusi, dan bermusyawarah yang pada akhirnya 

seluruh tim pendiri sepakat untuk mendirikan Koperasi BMT yang diberi nama 

Baitul Mal wat-Tamwil Maslahah Mursalah lil Ummah Pasuruan disingkat 

BMT MMU. Mengapa memakai nama MMU?, karena seluruh pendiri pada 

waktu itu adalah guru-guru MMU (Madrasah Miftahul Ulum) Pondok 

Pesantren Sidogiri. Dan ditetapkanlah pendirian Koperasi BMT MMU 

Pasuruan pada tanggal 12 Rabi’ul Awal 1418 H (ditepatkan dengan tanggal 

lahir Rasulullah SAW) atau 17 Juli 1997 yang berkedudukan dikecamatan 

Wonorejo Pasuruan. Disaat itu kantor pelayanan pertama BMT MMU masih 

sewa dengan ukuran luas + 16 m
2
 dan Modal awal sebesar Rp 13.500.000 ,- 

yang terkumpul dari anggota sebanyak 148 orang, terdiri dari para asatidz, 

pengurus dan pimpinan MMU Pondok Pesantren Sidogiri. Menurut sumber dan 

pelaku langsung, bahwa dari dana sebesar Rp 13.500.000 ,- pada waktu itu 
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untuk bisa memutar dan memproduktifkan dana tersebut sangat banyak sekali 

hambatan, rintangan dari lingkungan sekitar. Namun sedikitpun para pendiri 

ini tidak ada yang putus asa ataupun menyerah bahkan menjadikan semangat 

untuk terus maju. Seiring berjalannya waktu pada tanggal 4 September 1997, 

disahkanlah BMT MMU Pasuruan sebagai Koperasi Serba Usaha dengan 

Badan Hukum Koperasi nomor 608/BH/KWK.13/IX/97. 

Setelah Koperasi BMT MMU berjalan selama dua tahun maka banyak 

masyarakat Madrasah diniyah yang mendapat bantuan guru dari Pondok 

Pesantren Sidogiri lewat Urusan Guru Tugas ( UGT ) mendesak dan 

mendorong untuk didirikan koperasi dengan skop yang lebih luas yakni skop 

Koperasi Jawa Timur, juga ikut mendorong berdirinya koperasi itu adalah para 

alumni Pondok Pesantren Sidogiri yang berdomisili di luar Kabupaten 

Pasuruan, maka pada tanggal 05 Rabiul Awal 1421 H ( juga bertepatan dengan 

bulan lahirnya Rasulullah SAW ) atau 22 Juni 2000 M diresmikan dan dibuka 

satu unit Koperasi BMT UGT Sidogiri di Jalan Asem Mulyo 48 C Surabaya, 

Lalu tidak terlalu lama mendapatkan Badan Hukum Koperasi dari Kanwil 

Dinas Koperasi, PK dan M Propinsi Jawa Timur dengan Surat Keputusan no: 

09/BH/KWK/13/VII/2000, tertanggal 22 Juli 2000 dengan nama Koperasi 

Usaha Gabungan Terpadu ( UGT ) Sidogiri. Mengapa memakai nama UGT ?, 

karena Mayoritas pendiri pada waktu itu adalah Pondok Pesantren atau 

Madrasah yang tergabung dalam URUSAN GURU TUGAS (UGT) / 

mengambil guru tugas dari Pondok Pesantren Sidogiri   
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2. Visi dan Misi BMT UGT Sidogiri Capem Lima 

1. Visi  

 Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan landasan 

syariah Islam. 

 Terwujudnya budaya ta’awun dalam kebaikan dan ketakwaan di bidang 

sosial ekonomi.  

2. Misi 

 Menerapkan dan memasyarakatkan syariah Islam dalam aktivitas 

ekonomi. 

 Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang ekonomi 

adalah adil, mudah, dan maslahah. 

 Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota. 

 Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq/Jujur, 

Tabligh/Komunikatif, Amanah/Dipercaya, Fatonah/Profesional).  

 

3. Struktur Organisasi BMT UGT Sidogiri Capem Lima 

Adapun struktur organisasi BMT UGT Sidogiri cabang Larangan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Cabang 
H. Idhofi 

Kepala Capem  
Zainuddin Abbas 

Marketing (AO) 
 

Qusyairi 
Abdul Ghofur 

Rizal 
 

 

 

Teller  
Zaini 

Muhammad Fadli 
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4. Produk BMT UGT Sidogiri Capem Lima 

Adapun produk yang digunakan BMT UGT Sidogiri Capem Lima dan 

sudah berjalan, yaitu: 

1. Funding (Penghimpunan Dana) BMT UGT Sidogiri Capem Lima dalam 

menghimpun dana untuk operasional sehari-harinya menggunakan 

produk, yaitu: 

a. Tabungan Wadi>’ah. Untuk tabungan di BMT ini menggunakan akad 

wadi>a’h tiap bulan BMT akan memberikan bonus yang sudah 

diberitahukan pada awal akad perjanjian. 

b. Tabungan Haji al-Haromain, merupakan tabungan untuk membantu 

pelaksanaan ibadah haji dengan menggunakan akad wadi>’ah yadh 

dhama>nah. Pada akad ini juga ada bagi hasil, yang mana ditentukan 

di awal akad. Tabungan di akad berdasarkan prinsip syariah 

Mud{a>rabah Musytarakah. Dengan nisbah 50% anggota : 50% BMT. 

c. Tabungan Umrah. Tabungan untuk membantu pelaksanaan ibadah 

umrah dengan akad wadi>’ah yadh dhama>nah. Tabungan di akad 

berdasarkan prinsip Mud}a>rabah musytarakah. Dengan nisbah 30% 

anggota : 70% BMT. 

d. Deposito berjangka atau saving account merupakan tabungan 

berjangka yang setoran dan penarikannya berdasarkan jangka waktu 

tertentu. Akad : tabungan di akad berdasarkan prinsip syariah 

mud{a>rabah musytarakah. Dengan nisbah sebagai berikut: 
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a) Jangka waktu 1 bulan Nisbah 50% anggota : 50% BMT. 

b) Jangka waktu 3 bulan Nisbah 52% anggota : 48% BMT. 

c) Jangka waktu 6 bulan Nisbah 55% anggota : 45% BMT. 

d) Jangka waktu 9 bulan Nisbah 57% anggota : 43% BMT. 

e) Jangka waktu 12 bulan Nisbah 60% anggota : 40% BMT. 

f) Jangka waktu 24 bulan Nisbah 70% anggota : 30% BMT. 

2. Landing (Penyaluran Dana) adalah suatu kegiatan menyalurkan dana 

atau memberikan pinjaman kepada masyarakat dana yang tersebut 

berasal dari masyarakat yang menyimpan uangnya di BMT UGT 

Sidogiri Capem Lima. Adapun produk penyaluran dana atau Landing 

dari pada BMT-UGT Sidogiri Capem Lima adalah sebagai berikut: 

a. UGT GES (Gadai Emas Syariah) adalah fasilitas pembiayaan 

dengan agunan berupa emas, ini sebagai alternatif memperoleh uang 

tunai dengan cepat dan mudah. Akad:  

1) Akad yang digunakan adalah akad Rahn dan Ija>rah 

2) Akad Rahn adalah pemberian pinjaman dari BMT untuk anggota 

yang disertai dengan penyerahan agunan barang milik anggota, 

bila anggota tidak bisa melunasi pinjamannya maka barang 

agunan tersebut sebagai pelunasan pinjaman. 

3) Akad Ijarah adalah akad sewa menyewa antara anggota sebagai 

penyewa dengan BMT sebagai yang menyewakan jasa dan 
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tempat penitipan barang agunan dengan imbal jasa sesuai 

kesepakatan. 

b. UGT MTA (Multiguna Tanpa Agunan) adalah fasilitas pembiayaan 

tanpa agunan untuk memenuhi kebutuhan anggota. Akad 

pembiayaan: 

1) Akad yang digunakan adalah akad yang berbasis jual beli 

(mura>bah{ah) atau berbasis sewa (ija>rah, kafa>lah dan H{iwa>lah) 

atau Qord{ul hasan. 

2) Mura>bah{ah adalah akad jual beli antara BMT dan anggota, 

dimana BMT mebeli barang yang dibutuhkan oleh anggota dan 

menjualnya  kepada anggotanya sebesar harga pokok ditambah 

dengan keuntungan yang disepakati. 

3) Ija>rah paralel adalah akad sewa menyewa antara anggota sebagai 

mu’jir/ penyewa dengan BMT sebagai musta’jir/ yang 

menyewakan atas ma’jur (objek sewa) dimana objek sewa itu 

milik pihak ketiga, untuk mendapatkan imbalan atas barang atau 

jasa yang disewakannya. 

4) Kafa>lah adalah akad dimana BMT sebagai Kafi>l memberikan 

jaminan atau menanggung hutang atau kewajiban anggota 

sebagai makfu>l ‘anhu kepada pihak ketiga (makfu>l alaih) dengan 

dikenakan biaya penjaminan (upah /Ujroh). 
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B. Operasional Akad Kafa>lah  

1. Implementasi akad kafa>lah di BMT UGT Sidogiri cabang larangan 

Sidoarjo 

BMT UGT Sidogiri cabang Larangan Sidoarjo mulai aktif kurang 

lebih selama sepuluh tahun
57

 dan produk yang banyak diminati oleh 

nasabah adalah kafa>lah. 58
ini dikarenakan dengan adanya produk ini, 

nasabah merasa mendapat kemudahan dalam memenuhi kebutuhannya.
59

 

Adapun proses realisasi akad ini yaitu pihak BMT memberikan dana 

pertanggungan kepada nasabah untuk memenuhi tanggungannya seperti 

dalam hal, kafa>lah modal kerja, biaya rumah sakit
60

. Praktik kafa>lah yang 

diterapkan di BMT UGT Sidogiri cabang larangan Sidoarjo menggunakan 

kafa>lah bil ma>l. Dari penerapan akad ini juga BMT mendapatkan fee atas 

jasanya. Ujrah yang ditentukan oleh pihak BMT minimal 2.0% dan 

maksimal adalah 2.80%. besaran ujrah ini didasarkan pada jumlah talangan 

dana pertanggungan nasabah dan jangka waktu angsuran.
61

 Singkatnya, 

ketika nasabah mengajukan pembiayaan di BMT UGT Sidogiri, maka 

pihak BMT menggunakan akad kafa>lah sebagaimana yang terdapat pada 

kasus yang akan disebutkan dibawah ini. 

Dalam implementasi akad kafa>lah, pihak BMT bertindak sebagai 

kafi>l (penjamin) yang memenuhi dan menanggung kewajiban pihak makfu>l 

                                                           
57

 Hasil wawancara kepala BMT, H. Idhofi Basyier,  24 Mei 2015 
58

 Ibid…, 
59

 Hasil wawancara wakil  kepala BMT, A. Zainuddin Abbas, 7 Juni 2015 
60

 Ibid…, 
61

 Ibid…, 
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‘anhu (nasabah) dan pihak BMT akan mendapat ujrah atas jasa penjaminan 

yang diberikan pihak BMT kepada nasabah. Implementasi dan prosedur 

akad kafa>lah di BMT UGT Sidogiri cabang Larangan Sidoarjo adalah 

sebagai berikut: 

 

a. Kasus Ibu Muslihah 

Nasabah yang beralamat di Cangkring, RT/RW: 026/006 Sidokare 

Sidoarjo ini mengajukan permohonan pembiayaan rumah sakit kepada 

BMT UGT Sidogiri sebesar Rp. 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) dan 

pihak BMT UGT Sidogiri menggunakan akad kafa>lah. Ibu Muslihah 

mengajukan permohonan secara tertulis dengan mengisi formulir 

pengajuan pembiayaan yang disediakan BMT UGT Sidogiri. Dengan 

melampirkan semua dokumen yang dipersyaratkan, Ibu Muslihah 

menyerahkan formulir permohonan yang telah diisi itu kepada petugas 

BMT UGT Sidogiri yang mengurusi pembiayaan. Berdasarkan klausul 

perjajanjian akad kafa>lah yang dijelaskan dalam pasal 1 dan dua: 

Pasal 1. Definisi Akad Kafa>lah  

1) Kafalah adalah akad penjaminan atau pertangungan yang diberikan 

oleh penanggung (BMT/kafi>l) kepad pihak ketiga (pihak rumah 

sakit) untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang 

ditanggung (anggota/makfu>l anhu). 
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2) BMT boleh meminta fee (ujrah) berdasarkan akad kafa>lah atas jasa 

tersebut.  

Pasal 2. Transaksi Akad Kafa>lah Bil Ujrah 

1) Pihak pertama memberikan dana pertanggungan sebesar Rp. 

10.000.000 (sepuluh juta rupiah) untuk pembayaran biaya rumah 

sakit dan oleh karena itu berhak menagih kepada pihak kedua 

sejumlah dana pertanggungan tersebut. 

2) Pihak kedua mengaku dan menyatakan telah menerima dana 

pertanggungan (kafa>lah) tersebut dan berjanji akan membayar 

kembali kepada pihak pertama sebagaimana yang akan disebut pada 

pasal 4 akad ini dan akad ini berlaku pula sebagai tanda terima yang 

sah. 

3) Atas jasa pertanggungan (kafa>lah) ini pihak pertama meminta dan 

pihak kedua setuju untuk membayar ujrah (fee) kafa>lah kepada 

kepada pihak pertama sebesar Rp. 280.000 (dua ratus delapam 

puluh ribu rupiah) selama jangka waktu  6 (enam) bulan, yang akan 

dibayar sebagaimana yang akan disebut pada pasal 4 akad ini.  

Setelah disetujui, permohonan pembiayaan Ibu Muslihah 

direaliasi dengan rincian sebagai berikut:  

Nama   : Ibu Muslihah 

Alamat  : Cangkring, RT/RW: 026/006 Sidokare Sidoarjo 

Tanggal realisasi  : 18 Maret 2015 
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Besar Pinjaman  : Rp.10.000.000,00 

Jatuh Tempo  : 18 September 2015 

Jangka Waktu  : 6 bulan 

Jaminan  : 1 jenis SHM, No: C 90, tgl SHM: 01-08-2009, 

letak tanah: Cangkring Sidokare Sidokare 

Sidoarjo. Luas tanah: 99 M
2
 

Ujrah   : 2.80% (280.000)  

 

Yang dimaksud dengan ujrah (fee) adalah ujrah yang ditentukan 

oleh pihak BMT UGT Sidogiri atas jasa penjaminan biaya rumah sakit. 

Setiap bulan, nasabah dikenakan angsuran pokok dan ujrah sebesar Rp. 

1.946.000 dan jika dikalikan selama 6 bulan maka, 1.946.000,- x 6 = 

11.680.000. Jadi angsuran yang harus dipenuhi oleh nasabah setiap 

bulannya sebesar Rp. 11.680.000.
62

  

b. Kasus H. Mukri 

Nasabah yang beralamat di, JL. Kelurahan Lemah Putro 50 

RT/RW: 008/002 Sidoarjo. Nasabah mengajukan pembiayaan kepada 

BMT UGT Sidogiri untuk modal kerja sebesar Rp. 100.000.000 (seratus 

juta rupiah). Dari sejumlah uang tersebut seluruhnya akan digunakan 

oleh pihak kedua untuk modal kerja, berdasarkan klausul perjanjian 

akad kafa>lah pada pasal 2 dengan rincian sebagai berikut: 

                                                           
62

 Jadwal Angsuran Nasabah BMT UGT Sidogiri cabang larangan Sidoarjo, No.rek, 318.71.000483.07, 

atas nama Ibu Muslihah, Cangkring RT26 RW06 Sidokare Sidoarjo, tanggal 18 Maret 2015 
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1. Pihak pertama memberikan fasilits pembiayaan kepada pihak 

kedua, sejumlah Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah) dan pihak 

kedua menyatakan setuju dan menerimanya. 

2. Dari sejumlah uang tersebut seluruhnya akan digunakan oleh pihak 

kedua untuk modal kerja, dengan rincian dan akad sebagaimana 

berikut: 

a) Dalam  hal ini, pihak pertama (BMT UGT Sidogiri) mewakilkan 

kepada pihak kedua (H Mukri) untuk modal kerja sebagaimana 

dengan rincian terlampir dengan harga sewa Rp. 100.000.000 

(seratus juta rupiah). Secara prinsip setelah traansaksi akad sewa 

menyewa yang pertama telah dilakukan, maka pihak pertama 

mewakilkan kepada pihak kedua untuk menyewakan alat 

transponder tersebut kepada dirinya sendiri dengan harga sewa 

Rp. 2.777.800 (dua juta tujuh ratus tujuh puluh tujuh ribu 

delapan ratus rupiah). 

b) Pihak pertama mewakilkan kepada pihak kedua untuk sertifikat 

tanah, dengan harga Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah). 

Bahwa secara prinsip syariah, setelah barang dibeli oleh pihak 

kedua adalah milik pihak pertama sepenuhnya. Karena itu,pihak 

pertama mewakilkan dan mengizinkan pula kepada pihak kedua 

untuk menjualkanarang tersebut kepada pihak kedua sendiri 
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dengan harga Rp. 172.000.000 (seratus tujuh puluh dua juta 

rupiah). 

c) Pihak kedua membutuhkan dana Rp. 100.000.000 (seratus juta 

rupiah) untuk sertifikat tanah dengan rincian sebagaimana 

terlampir, dan meminta kepada pihak pertama unuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Pihak pertama menyanggupi menanggung 

kebutuhan dana pihak kedua dan pihak pertama meminta 

fee/ujrah atas jasa pertanggungan (kafa>lah) sebesar Rp. 

2.777.800 (dua juta tujuh ratus tujuh puluh tujuh ribu delapan 

ratus rupiah).   

Pada poin C telah dijelaskan bahwasannya pihak pertama (BMT 

UGT Sidogiri) bersedia menjadi penanggung atau kafi>l bagi pihak pertama 

(nasabah/makfu>l ‘anhu) dalam menanggung semua kebutuhan dana yang 

dibutuhkan oleh nasabah dalam kebutuhan modal kerja. Dan atas jasa 

pertanggungan tersebut, menurut jadwal angsuran nasabah pihak pertama 

meminta fee/ujrah kepada pihak kedua sebesar 2.00% atau Rp. 2.000.000 

(dua juta rupiah). Dan kemudian ditambah dengan jumlah pokok angsuran 

sebesar Rp. 2.777.800 (dua juta tujuh ratus tujuh puluh tujuh delapan ratus 

rupiah). Maka jumlah angsuran nasabah sitiap bulannya sebesar Rp. 

4.777.778 (empat juta tujuh ratus tujuh puluh tujuh delapan ratus rupiah). 
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Kemudian dikalikan 36 bulan menjadi Rp. 172.000.000 (seratus tujuh 

puluh dua juta rupiah).
63

       

c. Kasus Muhammad Kharis  

Nasabah yang beralamat di, Tenggulunan Maju RT/RW: 005/002 

Sidoarjo. Nasabah mengajukan pembiayaan kepada BMT UGT Sidogiri 

untuk modal kerja sebesar Rp. 7.000.000 (tujuh juta rupiah). Dari 

sejumlah uang tersebut seluruhnya akan digunakan oleh pihak kedua 

untuk modal kerja, berdasarkan klausul perjanjian akad kafa>lah pada 

pasal 2dengan rincian sebagai berikut:  

1. Pihak pertama memberikan fasilits pembiayaan kepada pihak kedua, 

sejumlah Rp. 7.000.000 (tujuh juta rupiah) dan pihak kedua 

menyatakan setuju dan menerimanya.  

2. Dari sejumlah uang tersebut seluruhnya akan digunakan oleh pihak 

kedua untuk modal kerja, dengan rincian dan akad sebagaimana 

berikut: 

a) Dalam  hal ini, pihak pertama (BMT UGT Sidogiri) mewakilkan 

kepada pihak kedua (Muhammad Kharis) untuk modal kerja 

sebagaimana dengan rincian terlampir dengan harga sewa Rp. 

7.000.000 (tujuh juta rupiah). Secara prinsip setelah traansaksi 

akad sewa menyewa yang pertama telah dilakukan, maka pihak 

pertama mewakilkan kepada pihak kedua untuk menyewakan 
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alat transponder tersebut kepada dirinya sendiri dengan harga 

sewa Rp. 7.000.000 (tujuh juta rupiah).  

b) Pihak pertama mewakilkan kepada pihak kedua untuk 

YAMAHA.31BJUPITER, dengan harga 7.000.000 (tujuh juta 

rupiah). Bahwa secara prinsip syariah, setelah barang dibeli oleh 

pihak kedua adalah milik pihak pertama sepenuhnya. Karena 

itu,pihak pertama mewakilkan dan mengizinkan pula kepada 

pihak kedua untuk menjualkanarang tersebut kepada pihak 

kedua sendiri dengan harga Rp. 7.588.000 (tujuh juta lima ratus 

delapan puluh delapan ribu rupiah).  

c) Pihak kedua membutuhkan dana 7.000.000 (tujuh juta rupiah)  

untuk YAMAHA.31BJUPITER dengan rincian sebagaimana 

terlampir, dan meminta kepada pihak pertama unuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Pihak pertama menyanggupi menanggung 

kebutuhan dana pihak kedua dan pihak pertama meminta 

fee/ujrah atas jasa pertanggungan (kafa>lah) sebesar Rp. 

7.000.000 (tujuh juta rupiah)  

Pada poin C telah dijelaskan bahwasannya pihak pertama (BMT 

UGT Sidogiri) bersedia menjadi penanggung atau kafi>l bagi pihak pertama 

(nasabah/makfu>l ‘anhu) dalam menanggung semua kebutuhan dana yang 

dibutuhkan oleh nasabah dalam kebutuhan modal kerja. Dan atas jasa 

pertanggungan tersebut, menurut jadwal angsuran nasabah pihak pertama 
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meminta fee/ujrah kepada pihak kedua sebesar 2.80% atau Rp. 196.000 

(seratus Sembilan puluh enam ribu rupiah) dikalikan 2 bulan menjadi Rp. 

392.000 (tiga ratus Sembilan puluh dua ribu rupiah). Dalam hal ini, 

nasabah membayar ujrah terlebih dahulu yaitu ujrah 2 bulan.  Dan pada 

bulan ketiga nasabah membayar ujrah dan angsuran pokok sebesar Rp. 

7.196.000 (tujuh juta seratus Sembilan puluh enam ribu rupiah). Kemudian 

ditambah dengan jumlah ujrah yang telah dibayar oleh nasabah terlebih 

dahulu yaitu: 7.196.000 + 392.000 = 7.588.000 (tujuh juta lima ratus 

delapan puluh delapan ribu rupiah).
64
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